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ABSTRAK

Tujuan penulisan artikel ilmiah ini adalah untuk mengetahui apakah ada
pengaruh dari aksesibilitas dan pelayanan secara parsial dan simultan terhadap minat
berkunjung wisatawan pada tempat penelitian ini, penelitian ini dilakukan mulai bulan
September 2024 sampai bulan Mei 2025 dan berlokasi pada Goa Maria Sendang
Sriningsih di Kabupaten Sleman kemudian metode yang digunakan adalah metode
kuantitatif, di goa maria ini terdapat patung salib Tuhan Yesus, patung Bunda Maria,
ukiran jalan salib, sebuah sendang yang dipercayai dapat menyembuhkan penyakit
kemudian suasana di goa maria ini sangatlah teduh, hening dan nyaman. Kesimpulan
yang diperoleh yakni aksesibilitas dan pelayanan berpengaruh secara parsial dan
simultan terhadap minat berkujung wisatawan pada Goa Maria Sendang Srinigsih Di
Kabupaten Sleman, terakhir saran yang di berikan yakni agar diperbaiki jalan yang
rusak, diperjelas rambu-rambu lalu lintas, menambah papan informasi menuju goa,
menambah papan arah di dalam goa maria selain itu kualitas pelayanan lebih
ditingkatkan lagi serta diharapkan agar petugas informasi selalu ada di dalam goa
maria ini sehingga pengunjung lansung dapat bertanya jika membutuhkan informasih
tambahan.

Kata kunci: Aksesibilitas, Pelayanan, Minat Berkunjung
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THE INFLUENCE OF ACCESSIBILITY AND SERVICES ON TOURIST
INTEREST IN VISITING THE CAVE OF MARIA SENDANG SRINIGNIH IN

SLEMAN DISTRICT

Prepared By:
Alfionita Theresya Saude

216786

ABSTRACT

The pupose of writing this scientific article is to find out whether there is an
influence of accessibility and services partially and simultaneously on tourist interest
in visiting this maria cave, this research was conducted from Septemper 2024 to May
2025 and is located At The Maria Cave Sendang Sriningsih in Sleman District then the
method used id quantitative method, in this tourist spot there is a statue of cross of
Lord Jesus, a statue of the Mother Marie, carving of the way of the cross, a spring that
is believed to cure diseases and the atmospher in this cave is very shady, quite and
comfortable. The conclusions obtained are that accessibility and service have a partial
and simultaneous affect on interest in visisting The Cave Of Maria Sendang Sriningsih
In Sleman Regency, finally, the suggestions given are to repair samaged roads, clarify
traffic signs, add diraction bords in the cave of maria and so that the quality of service
is futher improved and it is hoped that information officers are always available in the
cave of maria so that visitors can directly ask if they need additional information

Keywords : Accessibility, services, Interest In Visiting
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang.

Setiap daerah di Indonesia memiliki tempat-tempat potensial wisata yang
layak untuk dikembangkan, daya tarik atau keunikan dari setiap tempat tersebut
memiliki ciri khas tersendiri kemudian pariwisata juga sudah memperkenalkan
keunikan Indonesia dimata dunia bukan saja alam namun juga kebudayaan, seperti
yang diketahui negara ini memiliki banyak macam suku, ras dan agama sehingga
budaya yanga ada juga sangat beragam (Kalebos, 2016). Seiring dengan
berjalannya waktu sektor pariwisata telah mendapatkan berbagai pencapaian yang
menunjukan bahwa sudah tercipta daya saing dan membuat pariwisata Indonesia
sudah mengalami peningkatan dari tahun ke tahun kemudian untuk menjadikan
suatu tempat wisata yang dapat menarik minat kunjungan wisatawan maka harus
memenuhi beberapa faktor diantaranya yakni aksesibilitas dan pelayanan.

Aksesibilitas menjadi bahan pertimbangan wisatawan saat merencanakan
jadwal perjalanan, wisatawan yang ingin berpergian biasanya mempertimbangkan
jarak tempat, waktu perjalanan, medan perjalanan dan lain sebagainya (Tambunan,
2009). Hal ini memang perlu dipertimbangkan supaya mempermudah mencapai
tempat wisata yang ingin dikunjungi sekaligus melihat dari segi kemanan serta
kenyamanan saat melakukan perjalanan kemudian aspek selanjutnya yang perlu

dipertimbangkan para wisatawan saat melakukan kunjungan ialah pelayanan.



Pelayanan merupakan faktor penting dalam pariwisata dimana dalam suatu
kegiatan pariwisata yang dijual bukan saja produk namun juga jasa. Kegiatan
pembelian bukan saja didasari oleh kualitas dan kuantitas produknya namun juga
dari pelayanan yang diperoleh, hal ini dikarenakan pelayanan berdampak pada
psikologi pelanggan (Prasodjo, 2017) kemudian jika pelayanan yang diberikan
kepada wisatawan baik maka akan memberikan kepuasan dan rasa senang pada

wisatawan tersebut .

Daerah-daerah berpotensi ini tersebar pada semua provinsi yang ada di
Indonesia dan memiliki daya tarik dari setiap daerah dimana tempat potensial
tersebut berada. Salah satu provinsi yang memiliki banyak tempat-tempat potensial
yakni Daerah Istimewa Yogyakarta secara spesifiknya di Kabupaten Sleman.
Kabupaten ini dinilai strategis karena memiliki peran penting dalam peningkatan
pertumbuhan dan pengembangan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,
Kabupaten Sleman merupakan kabupaten yang berbatasan dengan Provinsi Jawa
Tengah, daerah ini juga memiliki potensi investasi yang terbilang cukup besar.
Berikut empat sektor yang dinilai memiliki potensi investasi besar yakni pertanian,

pengelolaan, konstruksi dan pariwisata (Reza, 2024).

Sektor pariwisata memiliki potensi yang sangat besar pada kabupaten ini
terbukti dengan adanya berbagai tempat wisata unik yang mampu menarik para
wisatawan lokal maupun manca negara, tempat wisata tersebut terdiri dari berbagai

tema mulai dari ekowisata, budaya, religi, kuliner, buatan dan masih banyak lagi.



Dari Jenis-jenis wisata diatas wisata bertema religi banyak digemari oleh
wisatawan, wisata religi adalah suatu kegiatan perjalanan yang mempunyai tujuan
spiritual atau keagaamaan, dapat dilakukan secara berkelompok atau individu,
motif perjalanan ini untuk mendekatkan diri kepada Tuhan Sang Pencipta dan
mendapat berkat rohani maupun jasmani, tempat wisata yang tergolong wisata
religi biasanya dianggap suci atau memiliki nilai khusus dalam suatu kepercayaan

(Narulita dkk, 2017).

Pembangunan goa maria dikhususkan untuk umat katolik yang berdoa
namun tidak menutup kemungkinan kepada umat nasrani lain untuk berkunjung
atau melakukan ziarah kemudian pendirian goa maria sudah dilakukan sejak lama
dan telah menjadi bagain dari tradisi agama katolik (Narus, 2024), pembangunan
goa maria merupakan suatu bentuk upaya penghormatan umat katolik kepada
Bunda Maria yang merupakan ibu dari Tuhan Yesus Kristus lalu di Indonesia
sendiri memiliki banyak wisata bertema religi seperti goa maria. Setiap daerah
yang memiliki umat katolik biasanya akan dibangun goa maria untuk melakukan
kegiatan ziarah dan devosi, devosi ialah suatu kegiatan berdoa yang muncul dari
praktik-praktik kerohanian umat katolik kemudian kegiatan ini dijalankan diluar

liturgi ibada gereja pada umumnya.

Khususnya goa maria menjadi wisata yang cukup terkenal dan banyak

dikunjung wisatawan di Kabupaten Sleman diantaranya sebagai berikut:

1. Goa Maria Perdamaian Sendang Jatiningsih



Goa Maria perdamaian sendang jatiningsih atau biasanya
disebut sebagai goa maria jatiningsih berlokasi di Dusun Jitar, Desa
Sumber Arum, Kapanewon Moyudan, Kabupaten Sleman kemudian
goa maria ini dibangun pada tahun 1986 diatas tanah hibah seorang
warga setempat yang bernama Ignatius purwidono. Goa maria ini
berada dekat tepi sungi progo sehingga saat berada di goa ini wisatawan
akan mendangar dentiran bunyi air mengalir, selain itu terdapat patung
salib Kristus besar, altar misa, gambaran jalan salib, taman alkitab,
kapel adorasi, dan patung la pieta, (Bellboy, 2024). Wisatawan dapat
memilih menggunakan transportasi umum dan pribadi namun jika
menggunakan transportasi umum perjalanan yang ditempuh cukup
memakan waktu karena harus menggunakan beberapa jenis bus untuk
mencapai tempat ini.

. Gua Maria Penolong Abadi

Gua Maria penolong abadi berlokasi di Pojok, Sendangagung,
Kapanewon Minggir, Kabupaten Selman kemudian daya tarik yang ada
berupa patung Bunda Maria menggendong Bayi Kristus Yesus, Patung
Tuhan Yesus disalib dan memiliki pemandangan asri (Ikhawanudin,
2024). Taman ibadah ini tergolong memiliki ukuran yang kecil, terkesan
sederhana dan nyaman, ada beberapa pendopo berarsitektur jawa, pada
bagian inti goa berdiri sebuah pendopo dan tersedia kursi bagi para umat

yang ingin berdoa sambil duduk serta terdapat rumah panggung.



3. Gua Maria Tebonan
Lokasi Gua maria tebonan, berapada pada Tembonan, Harjobinagun,
Kapanewon Pakem, Kabupaten Sleman Daerah Isimewa Yogyakarta.
Gua maria gua ini memiliki ukuran yang kecil dan sederhana kemudian
goa ini berada dalam parumahan warga, dalam goa maria ini terdapat
lukisan saat Tuhan Yesus berdoa, tiga patung Bunda Maria dua
diantaranya berukuran sedang dan satunya lagi berukuran kecil, patung
Tuhan Yesus. Selain yang telah disampaikan diatas ada satu hal yang
cukup menarik perhatiaan wisatawan saat berkunjung, hal tersebut ialah
terdapat sumur kecil di dekat patung utama Bunda Maria (Ikhwanudin,
2024).
4. Gua Maria Sub Tutela Matris

Gua maria Sub Tutela atau yang lebih dikenal dengan sebutan gua maria
ponggol berada di Kapel Stasi Santo Ignatius, Hargobinagun,
Kapanewon Pakem, Kabupaten Sleman, goa ini dibangun pada tahun
1977 dan diberkati pada tanggal 16 juni 1996 (Jagadimages, 2021).
Seperti yang telah dinyatakan diatas gua maria ini berada di dalam kapel
sehingga wisatawan yang beribada bisa lansung mengunjungi goa maria
ini setelah sembayang, Saat berada di goa maria ini pengunjung akan
mendangar bunyi aliran air, hal ini dikarenakan dalam area gua terdapat
saluran air yang dibuat setengah melingkar di depan patung Bunda

Maria, gua maria terlihat sederhana dan nyaman.



Selain goa-goa maria diatas masih ada tempat wisata religi yang mampu
menarik wisatawan untuk berkunjung, wisata tersebut ialah Goa Maria Sendang
Sriningsih. Goa maria ini cukup terkenal di kalangan wisatawan yang suka
berziarah ke tempat-tempat religi untuk berdoa atau sekedar untuk menenangkan
diri dari kesibukan sehari-hari kemudian Goa maria ini buka 24 jam sehingga
wisatawan bebas berkunjung setiap waktu, perbedaan goa maria ini dengan goa-
goa maria diatas yakni Goa Maria Sendang Sriningish ini memiliki daya tarik yang

beda.

Gambar 1.1 Goa Maria Sendang Sriningsih
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)

Tempat wisata ini memiliki tiga spot yang menarik dan indah, masing-
masing diantaranya memiliki keindahan tersendiri seperti ada spot yang memiliki
karya-karya bernuansa kristiani khusunya asitektur kristen katolik seperti patung
Bunda Maria, salib Tuhan Yesus dan gambar-gambar jalan salib. Pada salah satu
spot yakni halaman utama goa, memiliki pepohonan hijau dan dua pohon beringin

besar yang saling berdekatan sehingga membuat suasana terasa damai dan khusuk,



dahan dan daun kedua pohon ini secara tidak lansung menjadi atap dan melindungi
wisatawan ketika berkunjung pada siang hari, lalu ada spot kedua yang memiliki
salib besar, spot ini berada pada sebelah kiri ketika memasuki area depan patung
goa kemudian spot ke tiga bernama Bukit Golgota yang menawarkan pemandangan
alam hijau yang asri namun dibalik keindahannya ukuran jalan yang harus dilalui
untuk bisa sampai ke goa maria ini hanya bisa dilewati oleh satu mobil saja lalu
didukung dengan kurangnya lampu jalan sehingga jalan menuju lokasi goa maria
ini saat malam hari terkesan berbahaya karena gelap disertai dengan petunjuk jalan
menuju goa maria yang masih kurang sehingga wisatawan yang berkujung harus
mengandalkan google map kemudian pelayanan informasi pada Goa Maria
Sendang Sriningsih belum cukup baik dikarenakan wisatawan yang memiliki
tujuan lain selain berdoa seperti ingin mencari tahu informasi lebih tentang wisata
goa maria ini mengalami kendala sebab petugas khusus bagian informasi tidak
selalu berada di tempat selain itu papan petunjung arah dalam goa ini juga belum
tersedia. Wisatawan yang datang ke goa ini cukup beragam mulai dari wisatawan
lokal sampai wisatawan luar daerah seperti Klaten, hal ini dikarena posisi goa yang

dekat dengan daerah Klaten, Jawa Tengah.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dinyatakan diatas maka diambilah

rumusan-rumusan masalah sebagai berikut:



1. Apakah terdapat pengaruh aksesibilitas terhadap minat berkunjung
wisatawan pada Goa Maria Sendang Sriningsih di Kabupaten Sleman?

2. Apakah terdapat pengaruh pelayanan terhadap minat berkunjung
wisatawan pada Goa Maria Sendang Sriningsih di Kabupaten Sleman?

3. Apakah terdapat pengaruh aksesibilitas dan pelayanan secara simultan
terhadap minat berkunjung wisatawan pada goa Maria Sendang Sriningsih

di Kabupaten Sleman?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan-rumusan masalah diatas maka berikut merupakan
beberapa tujuan dari penulisan artikel ilmiah ini:
1. Untuk mengetahu pengaruh aksesibilitas terhadap minat kunjung
wisatawan pada Goa Maria Sendang Sriningsi di Kabupaten Sleman.
2. Untuk mengetahui pengaruh pelayanan terhadap minat kunjung
wisatawan pada Goa Maria Sendang Sriningsih di Kabupaten Sleman.
3. Untuk mengetahui pengaruh aksesibilitas dan pelayanan terhadap minat
kunjung wisatawan pada Goa Maria Sendang Sriningsih di Kabupaten

Sleman.

1.4 Manfaat Penelitian.
Berikut merupakan beberapa manfaat penelitian dari penulisan artikel ini

yang diharapkan dapat membantu para pembaca:

1. Manfaat Teoritis



Sebagai bahan informasi yang dapat menunjang pengelolaan
dan perkembangan Wisata Goa Maria Sendang Sriningsih di Kabupaten
Sleman.

. Manfaat Praktis

Manfaat praktis merupakan keuntungan yang menandakan
bahwa penelitian yang dilakukan dapat memecahkan masalah dan

menjadi solusi dari permasalahan penelitian yang ada.

a. Masyarakat

Penulisan artikel ilmiah ini diharapkan bisa menjadi salah satu
rujukan data bagi masyarakat yang ingin mengatahui Wisata Goa Maria

Sendang Sriningsih di Kabupaten Sleman.

b. Pengelola

Penulisan artikel ilmiah ini diharapkan dapat menjadi bahan
acuan untuk perkembangan dan peningkatan dalam mengelola Wisata

Goa Maria Sendang Sriningsih di Kabupaten Sleman

c. Pembaca

Penulisan artikel ilmiah ini diharapkan dapat menyediakan

infomasi atau pengetahuan kepada para pembaca yang ingin



mengetahui dan mengenal wisata Goa Maria Sendang Sriningsih di

Kabupaten Sleman.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan berfungsi untuk memudahkan para pembaca dalam
memahami penulisan artikel ilmiah ini yang tersusun secara terstruktur dan terbagi

dalam bab dan sub bab seperti berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab pertama ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.

BAB II LITERATUR DAN KAJIAN TEORI

Pada bab kedua berisi kajian-kajian penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan penulisan artikel ini kemudian berisi juga kajian teori

para ahli yang menjadi tolak ukur dalam penulisan artikel ilmiah.

BAB III METODE PENELITIAN

10



Bab ini memuat urutan langkah-langkah dalam melakukan penelitian
agar penelitian bisa tercapai, langkah-langkah tersebut sebagai berikut: jenis
penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber

data, instrument penelitian, teknik pengumpulan data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memuat pembahasan inti dari penulisan artikel ilmiah ini
kemudian hasil observasi yang didapat akan dianalisa supaya bisa memperoleh

hasil yang akurat dan detail.

BAB V PENUTUP

Bab terakhir terdiri dari kesimpulan dan saran yang memuat rangkuman
dari penulisan artikel ilmiah secara singkat padat dan jelas serta berisi saran dari

penulis kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan tempat penelitian.
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BAB VI
PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh aksesibilitas dan pelayanan

terhadap minat kunjungan wisatwan. Sampel penelitian terdiri dari 89 responden.

Berdasarkan data dan hasil pengujian yang telah dijelaskan pada bab sebelunmya,

dapat ditarik kesimpulan sebgai berikut:

1.

Aksesibilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
kunjungan wisatawan, yang semakin baik aksesibilitas, semakin tnggi pula
minat berkunjung, dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aksesibilitas
mempengaruhi minat wisatwan pada Gua Maria Sendang Sriingish di
Kabupaten Sleman

Pelayanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
kunjungan wisatwan, yang berarti semalin tinggi kualitas pelayanan,
semakin besar pula minat wisatwan untuk berkunjung. Dengan demikian,
dapat didsimpulkan bahwa pelaya nan memengaruhi minat kunjungan
wisatawan pada Goa Maria Sendang Sriningsi di Kabupaten Sleman
Berdasarkan pada hasil pembahasan dinyatakan bahwa Aksesibilitas dan
pelayanan berpengaruh secara simultan terhadap minta berkunjung pada

Gua Maria Sendang Sriningsih di Kabupaten Sleman.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Mengacu pada temuan penelitian tersebut, terdapat beberapa keterbatasan yang

muncul selama proses penelitian, antara lain:

1.

Keterbatasan dalam jumlah sampel, dijelaskan bahwa penetapan jumlah sampel
hanya ditentukan melalui jumlah pengunjung yang reservasi kemudian data
reservasi yang diberikan tidak lengkap, data yang ingin diambil yakni satu
tahun namun hanya empat bulan saja yang diperoleh penulis, hal ini
dikarenakan Goa Maria Sendang Sriningih tidak memiliki buku daftar tamu
atau karcis sehingga pengunjung yang berwisata tidak terdata, pendataan akan
hanya dilakukan ketika adanya reservasi dari pengunjung.

Variabel pelayanan yang menjadi focus dalam penelitian ini lebih
menitikbertkan pada pelayanan reservasi, sebab layanan ini merupakan jasa
yang paling sering diberikan oleh pengelola Goa Maria Sendang Sriningsih,
Kabupaten Sleman.

Metode penelitin ini hanya menggunakan pendekatan kuantitatif dikarenakan
ada keterbatasan waktu, hasil penelitian bisa lebih baik jika dianalisis dengan
berbagai metode misalnya metode kualitatif atau gabungan metode antara

kuantitatif dan kualitatif.
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5.3 Saran
Sesuai dengan temuan penelitian tersebut, beberapa masukan yang ingin

disampaikan meliputi:

Bagi pengelola:

1. Diperbaiki jalan yang rusak, ditambahkan dan diperjelas rambu-rambu
jalan sehingga kemanan dan kenyamanan wisatawan dapat terjaga
kemudian arus lalu lintas dapat berjalan lancar

2. Menambah papan informasi menuju Goa Maria Sendang Sriningish
sehingga dapat memperlancar jalan menuju goa mara sendang
sriningsih

3. menambah papan informasi arah di dalam Goa Maria Sendang
Sriningsih agar pengnjung yang datang berziarah dapat mengetahu area-
area yang ada di Goa Maria Sendang Srinigish

4. Pelayan lebih ditingkatkan agar para peziarah semakin nyaman
kemudian diharpakan arga petugas informasi selalu standby di dalam
goa supaya apabila pengujung ingin mendapatkan informasi lebih
dalam seputar goa maria sendangsringih dapat lansung bertanya ke
petugas

Bagi Peneltian selanjutnya:
1. Penelitian ini hanya meneliti terkait dua variabel independent (aksesibilitas

dan pelayanan) dan satu variabel dependen (minat berkunjung), sehinga

64



diharapkan penelitian selanjutnya membahas tentang variabel lain seperti
amenitas, fasilitas, promosi dan lain sebagainya.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif maka dari itu
diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode kualitatif
atau mixed methods supaya memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang pengaruh aksesibilitas dan pelayanan terhadapa minat berkunjung

ke Goa Maria Sendang Sringsih di Kabupaten Sleman.
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